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Abstract: The main objective of this study is to analyze the extent to which digital media can 

function as an effective educational tool in encouraging the active participation of the younger 

generation in preventing corruption. The method used in this study is a mixed approach, 

namely quantitative and qualitative. The quantitative method uses SPSS 25 for validity, 

reliability, and hypothesis testing, while the qualitative method is carried out by thematic 

analysis of interviews conducted to identify key themes and response categories. Data were 

collected through questionnaires distributed to 139 respondents, consisting of students and 

related stakeholders. The results of the study indicate that the use of digital media has the 

potential to increase participants' awareness and understanding of integrity values. However, 

in terms of behavioral change, there are still major challenges such as low participation, 

limited access to technology, and cultural barriers. 

 

Keyword: Digital Media, Integrity, Character Education, Anti-Corruption Behavior. 

 

Abstrak: Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana media digital 

dapat berfungsi sebagai alat pendidikan yang efektif dalam mendorong partisipasi aktif generasi 

muda dalam mencegah korupsi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

campuran, yaitu kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif menggunakan SPSS 25 untuk uji 

validitas, reliabilitas, dan pengujian hipotesis, sedangkan metode kualitatif dilakukan dengan 

analisis tematik dari wawancara yang dilakukan untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan 

kategori respons. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 139 responden, 

yang terdiri dari mahasiswa dan pemangku kepentingan terkait. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media digital berpotensi meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta 

mengenai nilai-nilai integritas. Namun, dalam hal perubahan perilaku, masih terdapat tantangan 

besar seperti rendahnya partisipasi, keterbatasan akses teknologi, dan hambatan budaya. 

 

Kata Kunci: Media Digital, Integritas, Pendidikan Karakter, Perilaku Anti Korupsi 

 

 

PENDAHULUAN 
Korupsi di Indonesia telah menjadi masalah struktural yang membudaya, mengakar kuat 

dalam birokrasi dan kehidupan sosial, serta menimbulkan kerugian besar bagi negara dan 

masyarakat. Praktik korupsi tidak hanya merusak tata kelola pemerintahan, tetapi juga 
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menghambat pelayanan publik, memperbesar ketimpangan, serta menggerus kepercayaan 

terhadap institusi negara (Nuruddin et al., 2024; Firmansyah & Syam, 2022). Upaya 

pemberantasan korupsi melalui pendekatan konvensional seperti penegakan hukum dan 

edukasi formal masih terbatas efektivitasnya. Pendidikan anti-korupsi di institusi pendidikan 

kerap bersifat normatif dan minim inovasi, sehingga gagal menanamkan nilai-nilai integritas 

secara menyeluruh pada peserta didik (Setiawan, 2023). 

Dalam konteks ini, digitalisasi muncul sebagai alternatif strategis. Teknologi digital 

seperti e-government, media sosial, hingga platform edukatif online terbukti mampu 

meningkatkan transparansi dan memperkuat partisipasi publik dalam pengawasan sosial 

(Sofyani et al., 2020; Mackey & Cuomo, 2020). Namun, meskipun media digital telah 

dimanfaatkan dalam kampanye antikorupsi, efektivitasnya dalam membentuk sikap dan 

perilaku antikorupsi secara konkret belum banyak dikaji secara sistematis. Sebagian besar 

penelitian masih terfokus pada peningkatan kesadaran atau pemahaman, bukan pada perubahan 

perilaku yang berkelanjutan. 

Pendekatan gamifikasi dalam media digital menawarkan peluang edukatif yang 

menjanjikan. Dengan menggabungkan elemen permainan ke dalam materi pendidikan, 

generasi muda dapat terlibat lebih aktif dan emosional dalam pembelajaran antikorupsi. Ini 

selaras dengan kebutuhan untuk menginternalisasi nilai melalui pendekatan afektif dan 

psikomotorik, bukan sekadar kognitif. Namun demikian, hingga kini belum tersedia cukup 

banyak studi berbasis data kuantitatif yang membuktikan hubungan antara interaksi dalam 

media digital dan perilaku nyata dalam konteks anti-korupsi (Wibowo et al., 2024; Zulqarnain 

et al., 2022). 

Tantangan lain yang tak kalah penting adalah kesenjangan akses teknologi antara daerah 

urban dan rural. Rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur, serta resistensi dari 

lingkungan sosial tertentu menjadi hambatan implementatif yang harus diatasi (Taryanto & 

Prasojo, 2022). Selain itu, masih minimnya model evaluasi pendidikan digital yang mengukur 

ketiga domain kompetensi—pengetahuan, sikap, dan tindakan—menyebabkan banyak 

program edukasi berbasis media tidak dapat diukur efektivitasnya secara akurat (Rahman, 

2022). 

Melihat berbagai persoalan tersebut, sangat diperlukan riset yang tidak hanya 

mendeskripsikan potensi media digital, tetapi juga mengevaluasi sejauh mana pengaruhnya 

terhadap perilaku generasi muda dalam konteks pemberantasan korupsi. Penelitian ini 

diharapkan dapat mengisi kekosongan literatur, memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan model pendidikan antikorupsi berbasis teknologi, serta menghasilkan 

rekomendasi praktis untuk kebijakan pendidikan yang lebih responsif terhadap tantangan 

zaman. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods (metode campuran), yaitu 

kombinasi antara metode kuantitatif dan kualitatif yang dirancang untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif terhadap efektivitas pendidikan antikorupsi berbasis digital 

dalam membentuk kesadaran, pemahaman, dan perilaku antikorupsi generasi muda di 

Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan triangulasi data, di mana hasil statistik dari survei 

diperkuat dengan narasi kontekstual dari wawancara mendalam, guna meningkatkan validitas 

dan reliabilitas temuan. 

Secara kuantitatif, data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner tertutup berbasis 

skala Likert lima poin kepada 139 responden yang terdiri dari mahasiswa, pelajar tingkat akhir, 

serta pemangku kepentingan pendidikan antikorupsi. Instrumen kuantitatif dirancang untuk 

mengukur persepsi, sikap, dan tingkat penerimaan terhadap media digital pembelajaran. 

Analisis dilakukan menggunakan SPSS versi 27, yang mencakup uji validitas, reliabilitas, uji 
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normalitas, serta uji hipotesis melalui regresi linier berganda dan/atau ANOVA untuk menguji 

hubungan antarvariabel dalam kerangka konseptual. 

Sementara itu, pendekatan kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 

informan yang dipilih secara purposive, meliputi pelajar, tenaga pendidik, serta pembuat 

kebijakan atau pengelola program pendidikan antikorupsi berbasis digital. Tujuan utama 

pendekatan ini adalah menggali secara mendalam pengalaman, motivasi, persepsi, dan 

tantangan yang dihadapi oleh para informan dalam mengikuti atau mengelola program edukasi 

tersebut. Data kualitatif dianalisis menggunakan thematic analysis untuk mengidentifikasi 

tema-tema dominan, seperti dinamika keterlibatan, hambatan implementatif, transformasi 

sikap, serta pandangan terhadap efektivitas media digital dalam membentuk integritas dan nilai 

moral antikorupsi. Analisis ini memberikan kedalaman interpretasi terhadap hasil survei dan 

memungkinkan pemahaman yang lebih kontekstual dan reflektif terhadap fenomena yang 

diteliti. 

Populasi penelitian mencakup individu dari berbagai rentang usia—mulai dari di bawah 

20 tahun hingga di atas 40 tahun—yang pernah mengikuti program edukasi antikorupsi 

berbasis platform digital. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive untuk menjamin 

keterwakilan informan yang relevan dengan tujuan penelitian. Proses pengumpulan data 

dilakukan selama periode waktu tertentu melalui kombinasi metode daring dan luring, baik 

dalam pengisian kuesioner maupun pelaksanaan wawancara. Instrumen penelitian terdiri atas 

dua komponen utama: (1) kuesioner kuantitatif yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya 

untuk mengukur variabel persepsi, pemahaman, dan sikap antikorupsi; serta (2) panduan 

wawancara semi-terstruktur yang fleksibel untuk mengeksplorasi isu-isu substansial secara 

kontekstual. Penggabungan kedua pendekatan ini bertujuan menghasilkan pemahaman yang 

utuh dan mendalam mengenai efektivitas media digital dalam membentuk kesadaran dan 

perilaku antikorupsi generasi muda secara kritis, reflektif, dan beretika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas pendidikan anti-korupsi berbasis digital 

dalam membentuk kesadaran dan perilaku generasi muda Indonesia. Berdasarkan survei 

terhadap 139 responden berusia 20–40 tahun, pendekatan digital dinilai mampu meningkatkan 

pemahaman tentang isu korupsi. Namun, tantangan seperti keterbatasan akses digital dan 

minimnya interaktivitas materi menjadi hambatan yang perlu diatasi (Ayuningtyas et al., 2022). 

Sebanyak 92% responden memahami dampak negatif korupsi terhadap ekonomi dan 

ketimpangan sosial. Temuan ini sejalan dengan pandangan Hoseah (2014) yang menyebut 

korupsi sebagai hambatan serius dalam pembangunan berkelanjutan dan melemahkan etika 

publik. Walaupun pemahaman tergolong tinggi, hambatan psikologis dan sosial seperti rasa 

takut atau ketidakberdayaan masih menghalangi tindakan nyata dalam melawan korupsi. 

Mayoritas responden (lebih dari 80%) meyakini bahwa generasi muda memiliki peran 

strategis dalam upaya pemberantasan korupsi. Mereka menilai pendidikan anti-korupsi yang 

memadukan nilai moral, etika, kepemimpinan, serta media sosial lebih relevan dan efektif. 

Pandangan ini sejalan dengan gagasan Ceva & Ferretti (2021) yang menekankan pentingnya 

partisipasi masyarakat dalam menjaga integritas lembaga publik dari pengaruh koruptif. 

 

Selain pendekatan individual, aspek sistemik juga perlu diperhatikan. Irlandi (2025) 

menyoroti pentingnya transparansi politik, terutama dalam pelaporan keuangan partai, untuk 

mencegah penyalahgunaan dana. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, 

dan masyarakat sipil sangat penting dalam memperkuat efektivitas program anti-korupsi. 

Ayuningtyas et al. (2022) juga menekankan bahwa distribusi bantuan sosial yang transparan 

merupakan bentuk nyata dari integritas kebijakan publik. 
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Hasil Kuesioner 

Permasalahan Korupsi di Indonesia 
Tabel 1. Pertanyaan Kuesioner – Permasalahan Korupsi Di Indonesia 

 
Sumber: Hasil Riset 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 85,5% responden menyadari korupsi sebagai masalah 

serius, sementara 75,6% menilai upaya pemberantasannya belum efektif. Ini sejalan dengan 

Koeswayo et al. (2024) yang menemukan bahwa persepsi masyarakat terhadap buruknya tata 

kelola publik berkorelasi dengan rendahnya nilai indeks persepsi korupsi. 

 

Peran Generasi Muda dalam Perubahan Sosial 
Tabel 2. Pertanyaan Kuesioner – Peran Generasi Muda Dalam Perubahan Sosial 

 
Sumber: Hasil Riset 

 

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 73,4% responden menilai generasi muda penting dalam 

reformasi anti-korupsi. Hal ini didukung oleh Virgy et al. (2024) dan Ceva & Ferretti (2021) 

yang menekankan peran aktif generasi muda dalam pengawasan kebijakan dan pentingnya 

pelatihan kepemimpinan serta pendidikan etika. 

 

Pengembangan Program Edukasi Anti-Korupsi 
Tabel 3. Pertanyaan Kuesioner – Pengembangan Program Edukasi Anti-Korupsi 

 
Sumber: Hasil Riset 

 

Berdasarkan Tabel 3, responden mendukung edukasi anti-korupsi berbasis teknologi dan 

penanaman nilai etika. Ceva & Ferretti (2021) serta Irlandi (2024) menekankan pentingnya 

pendidikan etis yang kontekstual dan relevan bagi generasi muda untuk mencegah konflik 

kepentingan dan korupsi. 

 

Evaluasi Efektivitas Program 
Tabel 4. Pertanyaan Kuesioner – Evaluasi Efektivitas Program 
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Sumber: Hasil Riset 

 

Berdasarkan Tabel 4, sebanyak 74,8% responden menilai indikator kinerja yang jelas 

penting untuk menilai efektivitas program. Evaluasi rutin, pelibatan komunitas, dan teknologi 

informasi dianggap krusial untuk meningkatkan akuntabilitas, sejalan dengan pandangan 

Ayuningtyas et al. (2022) dan Koeswayo et al. (2024). 

 

Tantangan Dalam Implementasi 
Tabel 5. Pertanyaan Kuesioner –Tantangan Dalam Implementasi 

 
Sumber: Hasil Riset 

 

Berdasarkan Tabel 5, Tantangan utama program anti-korupsi adalah minimnya sumber 

daya, resistensi kelompok kepentingan, dan lemahnya koordinasi antarinstansi. Hoseah (2014) 

dan Virgy et al. (2024) menekankan pentingnya dukungan masyarakat dan kolaborasi lintas 

sektor. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan metode Principal Component Analysis (PCA) untuk 

memastikan instrumen mengukur variabel secara akurat. Item dinyatakan valid jika nilai 

loading faktornya > 0,5. Hasil analisis menunjukkan tiap variabel membentuk satu komponen 

utama, menandakan bahwa seluruh item konsisten mengukur satu dimensi (unidimensional). 

Berikut hasil uji tiap variabel: 

a) Permasalahan Korupsi di Indonesia 

Hasil uji validitas untuk "Permasalahan Korupsi di Indonesia" menunjukkan semua item 

memiliki nilai loading factor > 0,5, dengan nilai tertinggi 0,852 (MASALAH2) dan terendah 

0,604 (MASALAH7). Analisis PCA menghasilkan satu komponen utama, menandakan semua 

item Valid mengukur variabel yang sama. Lihat Tabel 6 untuk detailnya. 
Tabel 6. Matriks Komponen - Permasalahan Korupsi di Indonesia 

Component Matrixa  

 

Component 

1 

MASALAH1 .784 
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MASALAH2 .852 

MASALAH4 .728 

MASALAH5 .625 

MASALAH6 .743 

MASALAH7 .604 

Extraction Method: Principal Component Analysis 

a. 1 components extracted. 

Sumber: Hasil Riset SPSS 25 

 

b) Peran Generasi Muda dalam Perubahan Sosial 

Pada variabel "Peran Generasi Muda dalam Perubahan Sosial”, hasil uji validitas 

menunjukkan semua item memiliki nilai loading factor > 0,5, antara 0,575 dan 0,795. Nilai 

tertinggi pada item PERAN3 dan terendah pada PERAN1. Semua item dimuat dalam satu 

komponen utama, menandakan Valid. Lihat Tabel 7 untuk detailnya. 
Tabel 7. Matriks Komponen - Peran Generasi Muda dalam Perubahan Sosial 

Component Matrixa 

 

Component 

1 

PERAN1 .575 

PERAN2 .691 

PERAN3 .795 

PERAN4 .644 

PERAN5 .786 

PERAN6 .780 

PERAN7 .735 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

a. 1 components extracted. 

Sumber: Hasil Riset SPSS 25 

 

c) Pengembangan Program Edukasi Anti-Korupsi 

Uji validitas pada variabel "Pengembangan Program Edukasi Anti-Korupsi" 

menunjukkan hasil sangat baik, dengan nilai loading factor > 0,5. Item PENGEMBANGAN7 

memiliki kontribusi tertinggi (0,880), sementara PENGEMBANGAN2 terendah (0,743), 

namun tetap sangat baik. Semua item tergabung dalam satu komponen utama, menunjukkan 

Valid. Lihat Tabel 8 untuk detailnya. 
Tabel 8. Matriks Komponen - Pengembangan Program Edukasi Anti-Korupsi. 

Component Matrixa 

 

Component 

1 

PENGEMBANGAN1 .821 

PENGEMBANGAN2 .743 

PENGEMBANGAN3 .778 

PENGEMBANGAN4 .743 

PENGEMBANGAN5 .760 

PENGEMBANGAN6 .822 

PENGEMBANGAN7 .880 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

a. 1 components extracted. 

Sumber: Hasil Riset SPSS 25 
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d) Evaluasi Efektivitas Program 

Uji validitas pada variabel "Evaluasi Efektivitas Program" menunjukkan semua item 

memiliki nilai loading factor > 0,5, dengan nilai tertinggi 0,831 (EVALUASI2) dan terendah 

0,719 (EVALUASI1). Semua item tergabung dalam satu komponen utama, menegaskan 

Valid. Lihat Tabel 9 untuk detailnya. 
Tabel 9. Matriks Komponen - Evaluasi Efektivitas Program 

Component Matrixa 

 

Component 

1 

EVALUASI1 .719 

EVALUASI2 .831 

EVALUASI3 .743 

EVALUASI4 .743 

EVALUASI5 .822 

EVALUASI6 .830 

EVALUASI7 .799 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

a. 1 components extracted. 

Sumber: Hasil Riset SPSS 25 

 

e) Tantangan dalam Implementasi 

Uji validitas pada variabel "Tantangan dalam Implementasi" menunjukkan nilai loading 

factor > 0,5, antara 0,556 dan 0,810. Meskipun TANTANGAN1 dan TANTANGAN7 sedikit 

lebih rendah, keduanya masih valid. Semua item tergabung dalam satu komponen utama, 

menandakan validitasnya. Lihat Tabel 10 untuk detailnya. 
Tabel 10. Matriks Komponen - Tantangan dalam Implementasi 

Component Matrixa 

 

Component 

1 

TANTANGAN1 .556 

TANTANGAN 2 .763 

TANTANGAN 3 .810 

TANTANGAN 4 .788 

TANTANGAN 5 .682 

TANTANGAN 6 .624 

TANTANGAN 7 .600 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

a. 1 components extracted. 

Sumber: Hasil Riset SPSS 25 
 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item dalam instrumen penelitian ini 

valid dan layak digunakan dalam proses pengumpulan data karena secara statistik terbukti 

mengukur konstruk yang dimaksud secara akurat dan konsisten. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian dapat 

menghasilkan data yang konsisten dan stabil jika digunakan berulang kali dalam kondisi 
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yang sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha, di mana suatu instrumen dianggap reliabel apabila nilai alpha > 0,7. 

a) Permasalahan Korupsi di Indonesia 

Hasil uji reliabilitas untuk variabel ini menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,735 

dengan jumlah item sebanyak 7. Nilai ini berada di atas batas minimum 0,7, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur permasalahan korupsi di 

Indonesia tergolong reliabel. Artinya, item-item yang disusun dalam kuesioner mampu 

mengukur aspek yang sama secara konsisten dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Cronbach's Alpha - Permasalahan Korupsi di Indonesia. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.735 7 

Sumber: Hasil Riset SPSS 25 
 

b) Peran Generasi Muda dalam Perubahan Sosial 

Pada variabel ini, nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,836 menunjukkan bahwa tingkat 

konsistensi antar-item sangat baik. Dengan jumlah item yang sama, yaitu 7, instrumen ini 

dinyatakan sangat reliabel, yang berarti bahwa responden memberikan jawaban yang 

konsisten terhadap pernyataan yang mengukur peran generasi muda dalam perubahan sosial 

dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Cronbach's Alpha - Peran Generasi Muda dalam Perubahan Sosial. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.836 7 

Sumber: Hasil Riset SPSS 25 
 

c) Pengembangan Program Edukasi Anti-Korupsi 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,896, yang tergolong 

sangat tinggi. Nilai ini mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur 

aspek pengembangan program edukasi anti-korupsi sangat andal dan memiliki konsistensi 

internal yang kuat dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Cronbach's Alpha - Pengembangan Program Edukasi Anti-Korupsi. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.896 7 

Sumber: Hasil Riset SPSS 25 

 

d) Evaluasi Efektivitas Program 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,895 pada variabel ini juga menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang sangat baik. Dengan demikian, item-item pada instrumen yang mengevaluasi 

efektivitas program dinilai sangat konsisten dan dapat dipercaya untuk menghasilkan data yang 

stabil dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Cronbach's Alpha - Evaluasi Efektivitas Program. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.895 7 

Sumber: Hasil Riset SPSS 25 
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e) Tantangan dalam Implementasi 

Variabel ini memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,784, yang berarti instrumen ini 

tergolong reliabel. Meskipun tidak setinggi dua variabel sebelumnya, nilai ini tetap 

menunjukkan bahwa item-item yang mengukur tantangan dalam implementasi program 

memiliki konsistensi yang memadai dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Cronbach's Alpha - Tantangan dalam Implementasi. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.784 7 

Sumber: Hasil Riset SPSS 25 

 

Seluruh variabel di atas yang diuji, menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7, 

yang berarti seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Hal ini memastikan bahwa data 

yang dikumpulkan dari instrumen tersebut dapat dipercaya dan konsisten untuk digunakan 

dalam analisis lebih lanjut. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, yang 

penting untuk penggunaan metode statistik parametrik. Hasil analisis menunjukkan data 

berdistribusi normal, ditandai dengan histogram yang simetris dan membentuk kurva lonceng 

seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Histogram Regression Standardized Residual 

 
Sumber: Hasil Riset SPSS 25 

 

Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 0.000 (< 0.05), yang berarti 

data tidak berdistribusi normal. Ini bertentangan dengan kesimpulan sebelumnya, seperti 

terlihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. uji statistik Kolmogorov-Smirnov 
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Sumber: Hasil Riset SPSS 25 

 

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, data sebenarnya tidak 

terdistribusi normal, karena nilai signifikansi < 0.05. Hal ini bertentangan dengan kesimpulan 

sebelumnya yang menyatakan bahwa data terdistribusi normal. Maka, perlu klarifikasi atau 

koreksi terhadap kesimpulan akhir dari uji normalitas tersebut. 

 

Uji Regresi Berganda 

Berikut adalah penjelasan dalam bentuk narasi dari hasil uji regresi berganda 

berdasarkan persamaan regresi dapat dilihat dari hasil SPSS 25 pada Tabel 17. Uji Regregresi 

Berganda: 

Y = 3.323 - 0.023X1 + 0.074X2 – 0.033X3 + 0.047X4 – 0.081X5 

 

Persamaan tersebut menjelaskan hubungan antara variabel dependen (Y), yaitu 

perilaku dan sikap generasi muda terhadap korupsi, dengan lima variabel independen (X1 

sampai X5). Interpretasi dari masing-masing koefisien adalah sebagai berikut: 

a) Konstanta (3.323): Jika seluruh variabel independen dianggap bernilai nol, maka 

nilai Y diperkirakan sebesar 3.323 satuan. 

b) X1 (Koefisien = -0.023): Menunjukkan pengaruh negatif terhadap Y. Setiap 

peningkatan satu satuan pada X1 (peran generasi muda dalam permasalahan korupsi), 

akan menurunkan Y sebesar 0.023 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

c) X2 (Koefisien = 0.074): Menunjukkan pengaruh positif terhadap Y. Artinya, 

peningkatan satu satuan pada X2 (peran generasi muda dalam perubahan sosial) 

meningkatkan Y sebesar 0.074 satuan. 

d) X3 (Koefisien = -0.033): Peningkatan pada X3 (pengembangan program edukasi anti-

korupsi) menurunkan Y sebesar 0.033 satuan. 

e) X4 (Koefisien = 0.047): Evaluasi efektivitas program memberikan pengaruh positif, 

dengan peningkatan satu satuan pada X4 meningkatkan Y sebesar 0.047 satuan. 

f) X5 (Koefisien = -0.081): Memiliki pengaruh negatif paling besar. Setiap peningkatan 

satu satuan pada X5 (tantangan dalam implementasi) menurunkan Y sebesar 0.081 

satuan. 
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Secara keseluruhan, model ini menunjukkan bahwa variabel independen memiliki arah 

pengaruh yang berbeda-beda terhadap variabel dependen, baik positif maupun negatif. 
Tabel 17. Uji Regregresi Berganda 

 
Sumber: Hasil Riset 

 

Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. Berikut adalah hasil pengujian terhadap lima hipotesis yang 

dikembangkan: 

1. Hipotesis 1 - Permasalahan Korupsi di Indonesia: Nilai signifikansi = 0.650 (> 0.05). 

H0 diterima, H1 ditolak. Artinya, X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. 

2. Hipotesis 2 - Peran Generasi Muda dalam Perubahan Sosial: Nilai signifikansi = 0.510 

(> 0.05). H0 diterima, H1 ditolak. X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. 

3. Hipotesis 3 - Pengembangan Program Edukasi Anti-Korupsi: Nilai signifikansi = 

0.384 (> 0.05). H0 diterima, H1 ditolak. X3 juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. 

4. Hipotesis 4 - Evaluasi Efektivitas Program: Nilai signifikansi = 0.295 (> 0.05). H0 

diterima, H1 ditolak. Tidak terdapat pengaruh signifikan dari X4 terhadap Y. 

5. Hipotesis 5: Tantangan dalam Implementasi: Nilai signifikansi = 0.008 (< 0.05). H1 

diterima, H0 ditolak. X5 berpengaruh signifikan terhadap Y. Ini menunjukkan bahwa 

tantangan implementasi menjadi faktor yang benar-benar mempengaruhi perilaku generasi 

muda terhadap korupsi. 

 

Uji F (Simultan) dan Koefisien Determinasi (R²) 

Uji F digunakan untuk melihat apakah secara bersama-sama (simultan) kelima variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

a. Sig. F = 0.086 (> 0.05) → Model regresi tidak signifikan secara simultan. 

b. R² = 0.069 (6,9%) → Hanya 6,9% variabel dependen dijelaskan oleh kelima variabel 

independen. Sebanyak 93,1% dijelaskan oleh faktor lain di luar model ini. 

 

Hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa media digital cukup efektif dalam 

meningkatkan kesadaran terhadap isu korupsi di kalangan generasi muda Indonesia. Sebanyak 

92% responden menunjukkan pemahaman yang baik terhadap dampak negatif korupsi terhadap 

ekonomi dan ketimpangan sosial. Fakta ini mencerminkan bahwa paparan konten digital 

antikorupsi, seperti video edukatif, kampanye sosial media, dan platform pembelajaran daring, 

berperan besar dalam membentuk pengetahuan dasar dan moralitas publik. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Hoseah (2014), yang menyatakan bahwa kesadaran kolektif terhadap bahaya 

korupsi merupakan prasyarat utama untuk mendorong reformasi sosial yang berkelanjutan. 
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Namun, meskipun tingkat pemahaman cukup tinggi, media digital belum sepenuhnya mampu 

mengatasi hambatan psikologis dan sosial yang menghalangi tindakan nyata, seperti rasa takut, 

ketidakpercayaan, dan apatisme terhadap sistem hukum. 

Walaupun media digital berhasil meningkatkan pemahaman, efektivitasnya dalam 

mengubah perilaku nyata terhadap korupsi masih terbatas. Uji regresi berganda menunjukkan 

bahwa variabel seperti pemahaman peran generasi muda dan pengembangan program edukasi 

digital tidak berpengaruh signifikan secara statistik terhadap perilaku antikorupsi (nilai 

signifikansi > 0,05). Ini mengindikasikan bahwa terdapat jurang antara kesadaran kognitif dan 

aksi nyata. Dengan kata lain, meskipun responden memahami pentingnya melawan korupsi, 

mereka belum secara aktif mengambil bagian dalam tindakan antikorupsi. Hal ini menguatkan 

temuan Ceva & Ferretti (2021), yang menekankan bahwa pendidikan etika digital harus diiringi 

dengan pelibatan aktif, praktik nyata, dan ruang partisipasi publik yang lebih luas agar efektif 

mengubah perilaku. 

Sebagian besar responden (lebih dari 73%) sepakat bahwa generasi muda memiliki peran 

strategis dalam pemberantasan korupsi. Namun, efektivitas media digital tetap terganjal oleh 

faktor struktural seperti keterbatasan akses teknologi, kurangnya interaktivitas konten, serta 

lemahnya dukungan kelembagaan. Data menunjukkan bahwa tantangan dalam implementasi 

program, seperti minimnya sumber daya dan lemahnya koordinasi antarinstansi, adalah satu-

satunya variabel yang berpengaruh signifikan terhadap perilaku (nilai signifikansi = 0.008). Ini 

membuktikan bahwa strategi berbasis digital, meski inovatif, tidak akan berhasil tanpa 

perbaikan sistemik. Ayuningtyas et al. (2022) dan Irlandi (2025) menggarisbawahi bahwa 

keberhasilan pendidikan antikorupsi sangat bergantung pada integritas dan transparansi 

kebijakan publik secara menyeluruh. 

Meskipun lebih dari 74% responden menganggap evaluasi program sebagai komponen 

penting, model regresi menunjukkan bahwa pengaruhnya belum signifikan terhadap perubahan 

perilaku. Hal ini menunjukkan bahwa sistem evaluasi yang ada masih bersifat administratif dan 

kurang mampu menangkap dinamika partisipasi dan perubahan sikap nyata. Oleh karena itu, 

media digital sebagai alat pendidikan harus dilengkapi dengan mekanisme umpan balik yang 

adaptif, berbasis komunitas, dan bersifat reflektif. Konten pendidikan yang hanya bersifat 

informatif perlu dikembangkan menjadi pengalaman pembelajaran interaktif yang melibatkan 

diskusi, simulasi kasus, dan platform advokasi digital. Strategi ini dinilai penting untuk 

membangun keberanian moral dan komitmen jangka panjang terhadap integritas (Virgy et al., 

2024). 

Berdasarkan analisis mendalam ini, dapat disimpulkan bahwa media digital berfungsi 

efektif dalam membentuk kesadaran, namun belum sepenuhnya berhasil dalam membentuk 

perilaku antikorupsi secara konkret. Efektivitasnya sangat tergantung pada dukungan kebijakan 

yang konsisten, kolaborasi lintas sektor, dan desain kurikulum digital yang kontekstual. 

Program anti-korupsi harus berorientasi pada pemberdayaan, bukan sekadar penyampaian 

informasi. Pemerintah perlu memperkuat literasi digital, membangun infrastruktur teknologi 

yang inklusif, serta mendorong sinergi dengan lembaga pendidikan dan komunitas. Jika hal ini 

diwujudkan, media digital bukan hanya menjadi alat bantu, melainkan instrumen transformasi 

sosial yang konkret dalam membentuk generasi muda yang berintegritas. 

 

KESIMPULAN 

Pendidikan antikorupsi berbasis digital memainkan peran krusial dalam meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman generasi muda terhadap isu korupsi, sebagaimana tercermin dari 

persepsi positif mayoritas responden. Namun demikian, peningkatan kesadaran ini belum 

sepenuhnya diiringi oleh perubahan sikap dan perilaku nyata. Di antara berbagai variabel yang 

diteliti, hanya tantangan implementasi yang menunjukkan signifikansi statistik, yang 

mengindikasikan bahwa keberhasilan program tidak semata ditentukan oleh kualitas konten, 
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melainkan juga oleh kesiapan sistem pendukung, seperti infrastruktur, kebijakan, dan 

kolaborasi lintas sektor. 

Temuan ini menekankan pentingnya pendekatan sistemik dalam merancang intervensi 

sosial berbasis teknologi. Pendidikan antikorupsi digital perlu mengintegrasikan dimensi 

teknis, sosial, dan kelembagaan secara menyeluruh untuk menciptakan dampak yang 

berkelanjutan. Lebih lanjut, sistem pendidikan harus didesain ulang agar lebih adaptif terhadap 

dinamika digital, dengan alur implementasi yang efisien, kapabilitas teknis yang memadai, 

serta mekanisme monitoring dan evaluasi berbasis data yang komprehensif. 
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